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ABSTRACT Desa Lambakara yang terletak di Kecamatan Laeya memiliki potensi sebagai Kawasan pengembangan 

ternak sapi nasional, selain mampu mendukung ketahan pangan berupa produksi susu dan daging, penghasil lapangan 

kerja,  produk lain dari ternak sapi adalah limbah kotoran sapi yang jika pengelolaan limbah tidak tepat dapat 

berdampak buruk bagi Kesehatan maupun lingkungan. Salah satu bentuk pengelolaan dan pemanfaatan limbah kotoran 

sapi adalah konversi kotoran sapi yang memiliki banyak kandungan gas khususnya gas methan (CH4) menjadi Biogas 

yang dapat menjadi alternatif sumber energi terbarukan. Kegiatan pengabdiaan Masyarakat dilakukan dalam 3 tahapan 

yaitu orienstasi permasalahan yang menemukan bahwa pengelolaan limbah kotoran ternak sapi mash belum optimal, 

sosialisasi pengelolaan limbah kotoran sapi melalui konversi menjadi Biogas, serta praktik pembuatan instalasi digester 

biogas. Dalam pelaksanaannya Masyarakat dan stakeholder desa memberikan resppon yang baik dan mendukung 

keberlanjutankegiatan yang dilakukan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Konawe Selatan adalah salah satu kabupaten di Sulawesi Tenggara yang telah 

disertifikasi sebagai kawasan pengembangan sapi nasional melalui Mentri Pertanian berdasarkan 

SK Kepmentan Nomor 803/Kpts/PK.030/12/2016 (Anonim, 2016). Jumlah populasi sapi 

Kabupaten Konawe Selatan hingga tahun 2020 mencapai 60.597 ekor (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Konawe, 2021), dengan empat wilayah kecamatan potensial sebagai kawasan 

pengembangan ternak sapi nasional yakni Kecamatan Palangga, Andoolo, Laeya dan Baito 

(Hijrawati et al., 2022). Jenis sapi yang dikembangkan adalah sapi Bali yang merupakan komditas 

unggulan dan sebagai program utama daerah pada sub sektor peternakan sapi bali (Abadi et al., 

2023). 

Kecamatan Laeya memiliki potensi yang cukup besar dalam mengembangkan ternak sapi, 

dengan jumlah populasi sapi yang diternakkan sampai pada tahun 2019 sebannyak 3724 ekor 

(Badan Pusat Statisitk Kec. Laeya, 2020), Kecamatan Laeya dijadikan sebagai pusat pembibitan 

dan hijauan pakan ternak untuk Kabupaten Konawe Selatan. Selain itu, Kecamatan Laeya 

khususnya di Desa Lambakara memiliki wilayah padang rumput yang cukup luas untuk digunakan 

sebagai area jelajah hewan ternak.  
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Kegiatan peternakan sapi dapat memberikan dampak positif terhadap pembangunan, yaitu 

berupa peningkatan pendapat peternakan, perluasan kesempatan kerja, peningkatan ketersediaan 

pangan dan lainnya (Subekti, 2008). Selain itu, usaha ternak sapi juga menghasilkan produk yang 

tidak dikehendaki keberadaannya berupa limbah pertenakan antara kaub kotoran ternak (feses dan 

urin), sisa pakan ternak yang jika tanpa dilakukan pengolahan yang tepat terhadap limbah tersebut, 

kegiatan ini dapat menimbulkan permasalahan lingkungan khususnya oleh limbah kotoran 

sapi(Astuti et al., 2023) . Kotoran sapi adalah limbah peternakan berupa sisa hasil pencernaan sapi. 

Kotoran sapi yang tidak diolah dengan baik dapat menimbulkan bau yang tidak sedap. Selain itu, 

limbah kotoran sapi juga dapat menyebabkan pencemaran air yang disebabkan terbawanya kotoran 

sapi oleh air hujan melalui saluran air ke badan-badan air, selain itu dapat menurunkan kualitas 

lingkungan dan produksi  (Dwi Saputro et al., 2014; Mashur et al., 2020).  

Dengan keberadaan populasi ternak sapi bali yang sangat banyak di Kecamatan Laeya 

ternyata oleh masyarkat setempat belum memahami bagaimana pengelolaan limbah ternah Sapi 

yang tepat dan juga belum mengetahui potensi yang dapat di manfaatkan. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan memanfaatkan kotoran sapi 

sebagai bahan dasar dalam pembuatan biogas, yang mana limbah kotoran sapi ini memilki 

kandungan gas yang tinggi(Muanah, 2019). Biogas atau gas bio merupakan gas yang dihasilkan 

oleh aktivitas mikroorganisme anaerobik atau fermentasi dari bahan-bahan organik (biomassa) yang 

dilakukan di dalam sebuah biodigester, seperti kotoran manusia dan hewan, limbah domestik atau 

rumah tangga, sampah organik yang mudah diurai (biodegradable), biogas ini dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber energi terbarukan(Soeprijanto et al., 2022). Untuk setiap satu ekor sapi/ kerbau 

dapat menghasilkan kurang lebih dua m3 biogas per hari dan ini cukup untuk keperluan memasak 

dan penerangan dalam skala rumah tangga. . Secara teori, produksi metana yang dihasilkan dari 

karbohidrat, protein, dan lemak secara berturut – turut adalah 0.37, 1.0, 0.58 m3 CH4/kg bahan 

kering organik. Kotoran sapi mengandung ketiga unsur bahan organik tersebut sehingga dinilai 

lebih efektif untuk dikonservasi menjadi gas metana. Dengan mengolah llimbah dari kotoran hewan 

ternak untuk menghasilkan biogas, maka diperoleh sejumlah limbah kotoran ternak yang disebut 

sebagai slurry. Slurry kotoran sapi  mengadung 1,8-2,4% nitrogen, 1,0 - 1,2% fosfor (P205), 0,6 - 

0,8% potassium(K 20), dan 50 - 75% bahan organik. Kandungan solid yang paling baik untuk 

proses anaerobik yaitu sekitar 8%. Untuk limbah kotoran sapi segar dibutuhkan pengenceran 1 : 1 

dengan air. Teknologi pencernaan anaerob bila digunakan dalam sistem perencanaan yang matang, 

tidak hanya mencegah polusi tetapi juga menyediakan energi berkelanjutan, pupuk dan rekoveri 

nutrien tanah. Untuk itu proses ini dapat mengubah limbah yang memiliki dampak negatif menjadi 

suatu produk yang menguntungkan(Effendy et al., 2018).   

Pemanfaatan limbah peternakan sebagai sumber energi biogas memegang peranan yang 

penting dalam bidang lingkungan, karena biogas yang mengandung gas metana (CH4) (Rosyadah et 

al., 2023)merupakan salah satu dari kelompok Gas Rumah Kaca (GRK) yang lebih berbahaya 

dalam pemanasan global bila dibandingkan dengan gas karbondioksida (CO2). Hal ini dikarenakan 

karbon yang menyusun biogas merupakan karbon yang diambil dari atmosfer oleh fotosintesis 

tanaman, sehingga bilamana dilepaskan lagi ke atmosfer lagi tidak akan menambah jumlah karbon 

di atmosfer apabila dibandingkan dengan pembakaran bahan bakar fosil. Penggunaan biogas 

mampu mengurangi emisi gas rumah kaca sebagai akibat dari pengurangan penggunaan energi 

fosil. Penelitian yang dilakukan oleh Effendy et al., (2018), bahwa konversi kotoran ternak sapi 

menjadi biogas dapat menghasilkan energi listrik 0,3 kW per hari selama 1 jam yang digunakan 

sebagai bahan bakar genset. 
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Berdasarkan uraaian diatas maka sangat diperlukannya upaya dalam memberikan edukasi 

dan pelatihan terhadap masyarakat desa Laeya dalam mengoptimalkan pengelolaan limbah kotoran 

sapi dan pemanfaatannya . Oleh karena itu Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan berupa pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi biogas sebagai upaya kemandirian 

energi  di desa Lambakara Kecamatan Laeya  Kabupaten Konawe Selatan. 

 

2. METODE 

Program pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan di Desa Lambakara, Kecamatan 

Laeya, Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara. Program kemitraan masyarakat ini 

merupakan kegiatan yang terintegrasi dengan menggunakan beberapa tahapan, yaitu: 

1. Metode “Perencanaan” yaitu langkah pertama sebelum pelaksanaan program yang terdiri 

dari: 

a. Survei lokasi yaitu melihat bagaimana kondisi sasaran dan menggali masalah yang ada di 

Desa Lambakara, Kecamatan Laeya, Kabupaten Konawe Selatan 

b. Perizinan kepada pemerintah desa, karang taruna, dan PKK untuk penerapan program 

kemitraan masyarakat. 

c. Wawancara dan pengisian kuisioner dengan warga untuk mengetahui seberapa jauh 

pengetahuan mereka mengenai pemanfaatan kotoran sapi sebagai sumber energi biogas 

2. Metode “Pelaksanaan” merupakan tahapan utama dari program PKM yang terbagi menjadi: 

a. Sosialisasi program PKM melalui ceramah dan FGD, yaitu pendekatan dan penyuluhan 

mengenai program yang akan dilakukan kepada masyarakat. Sosialisasi kepada 

masyarakat terkait bahaya limbah kotoran sapi jika tidak dikelola dengan baik  

b. Pelatihan kepada masyarakat dan anggota kelompok tani ternak tentang teknik 

pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi sumber bahan baku biogas, dimana biogas ini 

dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari seperti untuk memasak dan sumber energi 

listrik. 

3. Metode “Evaluasi”, adalah tahap terakhir dimana dalam setiap melakukan kegiatan tersebut 

harus melakukan evaluasi dengan mempertimbangkan hasil dari proses perencanaan dan 

pelaksanaan. Evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk menilai dan memperbaiki kekurangan 

serta kelemahan dalam melakukan proses perencanaan dan pelaksanaan. Evaluasi dianggap 

penting karena jika pelaksanaan dan perencanaan tersebut berlangsung dalam jangka waktu yang 

lama maka kekurangan dan kelemahan tersebut dapat diminimalisir. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Orientasi Permasalahan Lapangan 

Kebutuhan akan energi bagi kehidupan sehari-hari semakin hari kian meningkat, khususnya 

untuk keperluan rumah tangga seperti memasak dan penerangan sehingga cadangan energi fosil 

akan semakin berkurang. Hal ini mendorong pemerintah untuk meminta masyarakat bersama-sama 

dalam memecahkan masalah mengatasi minimnya sumber energi. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan yaitu memproduksi biogas berskala rumah tangga. Biogas adalah campuran gas yang 

terbentuk dari penguraian berbahan organik dengan bantuan bakteri melalui proses fermentasi 

anaerob (kedap udara) sehingga menghasilkan gas bio berupa gas metana (CH4) yang dapat 

dikelola. Tujuan dan manfaat program pengabdian masyarakat ini adalah memproduksi biogas 

sebagai energi terbarukan dari bahan baku kotoran sapi. Karena selama ini kotoran sapi oleh 

masyarakat Desa Lambakara belum dimanfaatkan secara optimal. Banyaknya limbah kotoran sapi 
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yang bertebaran membuat nilai estetika dari lingkungan menjadi berkurang ditambah dengan bau 

menyengat yang berasal dari limbah kotoran sapi tersebut dapat mengganggu indra penciuman 

manusia. Bukan hanya itu, keberadaan limbah kotoran sapi sangatlah berdampak buruk bagi iklim. 

Kotoran sapi dapat meningkatkan risiko perubahan iklim karena kotoran tersebut menghasilkan gas 

metana (CH4). Gas metana (CH4) adalah salah satu gas rumah kaca yang mampu menyebabkan 

efek rumah kaca (green house effect), sehingga memiliki dampak yang buruk bagi iklim dimana gas 

ini dapat merusak lapisan ozon yang melindungi bumi dari bahaya radiasi sinar matahari. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan upaya untuk mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh limbah kotoran 

sapi tersebut. 

 Sebagai langkah awal dalam kegiatan ini adalah mencari informasi sebanyak mungkin dari 

Kepala Desa Lambakara terkait dengan kondisi lingkungan Desa Lambakara termasuk jumlah 

peternak dan jumlah sapi yang dimiliki oleh tiap peternak. Informasi ini sangat penting untuk 

merancang ukuran instalasi biodigester yang akan dibangun. Selain itu, Tim program kemitraan 

juga berdiskusi dengan Kepala Desa terkait lokasi akan dibangunnya instalasi digester, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1 a dan b. 

Berdasarkan hasil wawancara dan survey, diketahui bahwa Desa Lambakara memiliki 

sekitar 300 ekor ternak sapi dari 21 peternak. Jumlah ternak ini cukup potensial untuk dijadikan 

sebagai bahan baku produksi biogas. Jika 1 ekor sapi = 25 kg kotoran, 1 kg kotoran kering = 0,3 m
3
 

volume biogas. Maka untuk satu ekor sapi tiap harinya mendapatkan  : 1 sapi = 25kg kotoran x 0,3 

m
3
 v. biogas = 7,5 m

3
 biogas, sehingga untuk Desa Lambakara dengan total = 300 ekor maka: Total 

volume biogas per hari (TVBH) TVBH = 300 x 7,5m
3
 = 2.250 m

3
. 

Gambar  1. Wawancara bersama Kepala Desa Mengenai Kondisi Lingkungan Desa Lambakara 

 

Nilai ini dapat disetarakan dengan berbagai jenis energi dibandingkan dengan biogas, seperti 

ditujukkan pada Tabel 2 berikut.  

 

Tabel 1. Nilai Kesetaraan berbagai jenis energi dibandingkan dengan biogas 

No Jenis Energi Nilai Kesetaraan 

dibandingkan 1 

m
3
 Biogas 

Jumlah 

Biogas 

(m
3
) 

Jumlah 

1 Elpiji 0,46 kg 2.250 1.035 kg 

2 Minyak Tanah 0,62 liter 2.250 1.395 liter 

3 Minyak LPG 0,52 liter 2.250 1.170 liter 

4 Bensin 0,8 liter 2.250 1.800 liter 
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5 Kayu Bakar 3,5 kg 2.250 7.875 kg 

   Sumber: Data Primer, diolah 2023 

2. Proses Pembuatan Digester Biogas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.  Skema Instalasi Digester Biogas 

Tidak memungkinkan untuk membuat satu digester untuk menampung seluruh kotoran 

ternak sapi yang ada di Desa Lambakara. Selain jumlah ternaknya cukup banyak, lokasi peternakan 

berjauhan satu sama lain. Oleh karena itu, perancangan unit digester hanya akan dilakukan untuk 

skala kecil dalam hal ini untuk beberapa rumah tangga saja. Instalasi biogas dibangun di rumah 

warga yang dekat dengan peternakan.  

Jenis digester yang dibuat yakni Fixed dome, biodigester yang memiliki volume tetap 

sehingga produksi gas akan meningkatkan tekanan dalam digester. Karena itu, dalam konstruksi ini 

gas yang terbentuk akan segera dialirkan ke pengumpul gas diluar digester. Sedangkan dari segi tata 

letak penempatan digester dibuat dengan sebagian tangki digester di bawah permukaan tanah. 

Adapun komponen digester adalah sebagai berikut : 

1. Saluran masuk slurry (kotoran segar), saluran ini digunakan untuk memasukkan slurry 

(campuran kotoran ternak dengan air dengan perbandingan 1:2) ke dalam digester. 

Pencampuran ini berfungsi untuk memaksimalkan potensi biogas, memudahkan pengaliran, 

serta menghindari terbentuknya endapan pada saluran masuk 

2. Saluran keluar residu, saluran ini digunakan untuk mengeluarkan kotoran yang telah 

difermentasi oleh bakteri. Saluran ini bekerja berdasarkan prinsip kesetimbangan tekanan 

hidrostatik. Residu yang keluar pertama kali merupakan slurry masukkan yang pertama setelah 

waktu retensi. Slurry yang keluar sangat baik untuk pupuk karena mengandung kadar nutrisi 

yang tinggi 

3. Katup pengaman tekanan (control valve), katub pengamanan ini digunakan sebagai pengatur 

tekanan gas dalam biodigester. Katup pengaman ini menggunakan prinsip pipa T. Bila tekanan 

gas dalam saluran gas lebih tinggi dari kolom air, maka gas akan keluar melalui pipa T, 

sehingga tekanan dalam bidogester akan turun 

4. Sistem pengaduk, pengadukan dilakukan dengan pengadukan mekanis 

5. Saluran gas, saluran gas terbuat dari pipa untuk menghindari korosi. Untuk pembakaran gas 

pada tungku, pada ujung saluran pipa bisa disambung dengan pipa baja antikarat 

6. Tangki penyimpanan gas, dibuat terpisah dari digester. Karena terpisah, konstruksi dibuat 

khusus tidak bocor.  
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3. Sosialisasi Pemanfaatan Kotoran Sapi Menjadi Biogas 

Langkah lanjutan setelah proses pembangunan instalasi biogas yakni kegiatan sosialisasi, 

kegiatan sosialisasi ini dilakukan untuk memberikan edukasi atau pemaparan mendalam tentang 

pemanfaatan serta pengolahan limbah kotoran sapi menjadi biogas kepada masyarakat Desa 

Lambakara Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan. Limbah kotoran sapi menjadi biogas 

sangat berpotensi untuk dikembangkan di Desa Lambakara karena manfaat yang dirasakan sangat 

besar. Limbah kotoran sapi yang telah diolah menjadi biogas dapat dikonversi sebagai pengganti 

LPG, sehingga penggunaan LPG di masyarakat akan berkurang. Selain dapat menekan pengeluaran 

biaya rumah tangga terhadap kebutuhan LPG, masyarakat juga turut serta dalam menjaga 

ketersediaan bahan bakar minyak yang termasuk sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

Penggunaana limbah kotoran sapi juga sangat ekonomis karena bahan baku yang bersifat 

suistanable sehingga sangat disayangkan jika tidak dimanfaatkan dengan baik. 

Gambar  3. Proses Instalasi Biogas 

 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari Sabtu, 22 Oktober 2023 di Rumah Kepala Desa 

Lambakara dan dihadiri oleh 30 orang warga Desa Lambakara. Pada kegiatan sosialisasi ini, Tim 

program kemitraan memberikan pemahaman dan edukasi tentang pemanfaatan kotoran sapi menjadi 

biogas serta proses pengolahan dan pembangunan instalasi biogas bagi warga Desa Lambakara, 

dengan materi sosialisasi sebagai berikut : 

1. Definisi biogas: materi ini diberikan untuk memastikan warga masyarakat memahami secara 

tepat mengenai biogas  

2. Pemanfaatan biogas: memaparkan mengenai hasil dari program pemberdayaan biogas dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai hal seperti untuk keperluan rumah tangga, penerangan dan lain 

sebagainya. Materi ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat mengenai manfaat biogas 

sehingga program ini dapat memberikan manfaat bagi warga di Desa Lambakara 

4. Desain biogas: materi ini dipaparkan dengan tujuan untuk menjelaskan desain dan pembuatan  

5. instalasi biogas sehingga warga Desa Lambakara dapat memahami proses pembuatannya. 

6. Praktek kerja pembuatan biogas : warga Desa Lambakara di perlihatkan proses pembuatan 

biogas serta dapat berpartisipasi dalam praktek pembuatan biogas seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 4 
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Gambar  4. Praktik Kerja Pembuatan Biogas Oleh masyarakat 

 

 Kegiatan sosialisasi pembuatan biogas ini disambut positif oleh warga Desa Lambakara. 

Warga Desa sangat antusias untuk mengikuti program pembuatan biogas dari kotoran sapi. Warna 

desa mengaku senang dengan adanya program kemitraan masyarakat ini, karena selain mendapat 

pengetahuan baru, kegiatan ini menjadi ajang berkumpul dan silaturahmi antar warga. Warga Desa 

memperoleh pengetahuan yang selama ini mungkin belum didapatkan. Terlebih mengenai isu 

lingkungan dan bagaimana upaya untuk membantu mengurangi dan memanfaatkan kotoran sapi 

menjadi sesuatu yang berdaya guna. Warga Desa sangat berharap agar dapat segera 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh sehingga dapat menghemat pengeluaran rumah tangga dan 

dapat menjaga lingkungan agar lebih bersih.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan : 

1. Tingkat pengetahuan masyarakat Desa Lambakara tentang kotoran sapi yang dapat dijadikan biogas 

sebagai bahan bakar pengganti minyak tanah dan elpiji telah jauh meningkat.  

2. Pemerintah dan masyarakat Desa Lambakara memberikan respon yang baik dan sangat antusias 

dalam pelatihan pembuatan biogas. 

3. Pemerintah dan masyarakat Desa Lambakara sangat mendukung kegiatan pembuatan biogas dari 

kotoran sapi sebagai upaya dalam kemandirian energi. 

Dengan melihat ketersediaan liimbah kotoran sapi yang masih melimpah, manfaat yang 

dirasakan menggunakan biogas, dan antusias masyarakat yang ingin menggunakan biogas. 

Pemerintah setempat dapat membantu masyarakat dalam pengadaan digester sehingga seluruh 

masyarakat Desa Lambakara Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan dapat 

mengaplikasikan pembuatan biogas. 
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